BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam menampilkan bahan repertoar di atas, penyaji harus menyiapkan
banyak hal sehingga pertunjukan dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan
penyaji. Selain teknik dan interpretasi karya penyaji juga harus menyiapkan mental
yang baik saat pertunjukan. Cara penyaji melatih mental pertunjukan yaitu dengan
cara mempertunjukkan bahan repertoar secara umum, atau merekam permainan
untuk direvisi kembali oleh penyaji atau pembimbing karya dengan harapan

repertoar yang dimainkan semakin baik untuk dipertunjukkan.

B. Saran

Untuk menunjang dalam pertunjukan penguasaan bahan serta penerapan
teknik menjadi hal yang sangat penting dan juga menjadi tanggung jawab bagi
seorang penyaji. Maka dari itu sebelum memulai latihan dengan pengiring alangkah
baiknya penyaji melakukan pemanasan dan harus sering melatih teknik-teknik
dalam bermain gitar klasik khususnya teknik yang terdapat pada bahan repertoar

yang akan dibawakan.
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